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ABSTRAK 

·Produktivitas pekerja merupakan salah satu faktor yang penting dalam proyek 
konstruksi. Dengan data produktivitas ini kontraktor dapat melakukan perbaikan 
perencanaan proyek baik dari segi waktu pelaksanaan dan biaya pelaksanaan proyek dan 
merupakan salah satu langkah untuk menanggulangi masalah yang timbul pada setiap 
jenis pekerjaan dalam suatu proyek konstruksi. 
.. Tujuan utama dari penulisan Karya Ilmiah ini adalah menganalisis produktivitas 

tukang pada proyek konstruksi dimana yang menjadi tolak ukumya yaitu berdasarkan 
kenyataan bahwa kurang diperhatikannya produktivitas pekerja pada suatu proyek 
konstruksi dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan pelaksanaan proyek tersebut. Hal ini 
disebabkan oleh penggunaan tenaga kerja tidak efektif seperti menganggur, mengobrol, 
makan, minum dan merokok pada waktu jam kerja. 
Analisis produktivitas yang dilakukan mulai dari pekerjaan pemasangan bata hingga 
plesteran dinding. 

Kesimpulan yang didapatkan adalah produktivitas setiap tukang berbeda - beda 
yaitu pada pekerjaan pasangan bata adalah 0,714 ; 1,143 ; 3,535 ; 0,761 ; 1,428 
sedangkan nilai produktivitas pada pekerjaan plesteran dinding yaitu 2,285 ; 1, 714 ; 
2,714; 3,428; 2,571,. 

Kata Kunci: Produktivitas, Upah kerja, Tukang ,Grafik Fungsi Linier. 
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.,. 

BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKA,NG 

Perkembangan dalam bidang konstruksi di Indonesia diimbangi dengan 

adanya tenaga kerja yang melimpah. Tetapi jumlah pekerja yang terlatih yang 

tersedia terbatas jumlahnya. Sebagian besar keterampilan yang didapat oleh para 
. . - . . 

pekerja adalah turun temurun dari pendahulu mereka, dan kebanyakan kelompok 

pekerja ctal8Jll ~atu proyek berasal dari ~esa yang sama ~tau berdekatan. Pemilihan 

tenaga kerja biasanya diiakukan oleh mandor berdasarkan relasi dan kurang 

111e111perhati~~ fak:tor keterarnpilan ~ara detail. 

Bila pekerja konstruksi yang tersedia kurang terlatih, maka harus 

4ik~m.bangk@ s~tu telGiilc tn@aj~men 1:llltuk ctapat 1DenjaI11in pro<luktivitas yang 

dapat memberikan keuntungan bagi pihak - pihak yang terlibat dalam proyek 

peningkatan produktivitas pekerja adalah salah satu hat yang sangat penting daJam 

ne:keTJ· aan konstruksi. 
~~ ---, - -. -.·. ·. -· .. ..... , .. · ·. · ··· . · · 

Kurang diperhatikannya produktivitas pekerja pada suatu proyek konstruksi 

c:la.p(lt m~~ghC:L,'ll})(lt pe1cerj~n kons~ksi ~(!rsel>llt A~(l berlJag(li ffi(l'?am aktor Yang 

dapat mempengaruhi produktivitas dalam proyek konstruksi, dimana salah 

konstruksi di lapangan. 
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Tulisan ini membahas mengenai produktivitas pekerja (tukang, pembantu 

tukang dan mandor) sesuai dengan jenis pekerjaannya pada proyek konstruksi. 

Untuk mengetahui produktivitas para tukang maka diperlukan suatu data 

produktivitasnya. Data produktivitas inilah yang nantinya akan membantu 

kontraktor dalam perbaikan perencanaan pembiayaan proyek yang merupakan 

salah satu langkah U!l:tuk me11ghitung biaya upah kerja pada setiap jenis pekerjaan 

dalam suatu proyek konstruksi, sehingga akan didapatkan suatu harga yang pantas 

dik.eluarka[l se~agai upah kerja Para pekerja baJ:lgunan denga11 kondisi dan 

keadaan pada saat ini. Sebagai acuan atau standar untuk melengkapi pembayaran 

~pajl P<?k.erja YaI1S ~rq~p~t pada aJ:l~lisa. biaya dalam standar BOW (Burgerlijke 

Openbare Werken) produk dari jaman Belanda dimana dalam prinsipnya 

ditera11glcan ~a.hwa untulc pek.erjaan pasaJ1g~n batu jumlah bata yang diperluk.a.'1 

tergantung daripada besamya bata. Ukuran bata yang disebut model pemerintah 

ialah 76 x. p,4 X. 5,7 cm ~lClJ11. 1 lll3 pasaJ1gC\Il .~ 111e,11gltabis}caJ1 450 buah un~ 

dinding tembok dari bangunan dengan batu muka dan dinding dari pasangan Y2 

~~ y~g tiJ1gg!t!y~ ~ - ? ~ ~i~~ ~? ~llaji ~C?Da pe~ j~i 47? ~U.~h 

sedangkan yang tingginya lebih dari 5 m ditambah 50 buah jadi 500 buah bata. 

f!~s~ ~w.~m ~tc.~~ lll~e.llll>c>~ ~.~ ~<>11~~~! ~w µ11w1c µpa.Jt Y~s 

dikeluarkan dalam lm3 adalah 1,2 untuk tukang batu (tembok), 0,12 untuk kepala 

tukang dan 3,6 untuk pekerja dikalikan dengan upah tukang yang dikeluarkan 

perharinya. 
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... 

Namun, standard BOW tersebut sudah tidak layak lagi dipakai untuk keadaan 

sekarang karena banyak koefisien - koefisiennya yang sudah tidak cocok lagi. 

Selain itu peralatan yang dipakai sekarang sudah sangat berbeda dengan peralatan 

yang terdapat dalarn BOW, seperti alat - alat berat; rnisalnya back hoe, shouvel, _ 

tower crane, bored pile . 

1.2. MAKSUD DAN TUJUAN PENULISAN 

Maksud penulisan ini a<lalah II1ela1cukan pengukuran produktivitas pekerja 

tukang batu pada proyek konstruksi. Tujuannya untuk menetukan nilai 

pro<lu1ctivi~ tajcang/jam/orang (Afan-Hours) dan volume pekerjaannya pada 

pekerjaan pemasangan bata clan plesteran dinding sehingga diperoleh data - data 

ya11g diguna}(an untuk: rnembedakan tit1~(lt pro<luh-tivi!'1s tukang pada setjap 

proyek konstruksi berdasarkan jurnlah tukang, usia, pendidikan I keterampilan, 

~ngalaman/ ket~ratl1PilaJ1, volume peke.rjtl(lll, lconclisi lingla.Jngan dan lapangan 

pekerjaannya 

1.3. PERMASALAHAN 

Berdasarkan kenyataan bahwa kuran~ diperhatikannya produktivitas pekerja 

pada suatu proyek konstruksi dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan 

pelaksana8:fl proy~1c terseb\lt. fI(ll ini ~i~beil>lalrt ol~h ~ngg11naan tenaga kerja 

tidak efektif seperti menganggur, mengobrol, makan, minum dan merokok di luar 

jl\Ill lccrja.UIJ.t\llc ittt, lci~ h~T\JS clapat lll~!lg~~µi <?~ - c~ µntu.k tl1t:ngµkur 

produktivitas pekerja sebelum melakukan upaya peningkatan produktivitas. 
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1.4. BATASAN MASALAH 

Adapun pennasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah pengukuran 

produktivitas pekerja spesialisasi tukang batu saja pada pekerjaan pemasangan 

bata sampai pekerjaan plesteran dinding dengan durasi waktu kerja yang 

ditentukan dan kondisi yang mendukung tingkat produktivitas yang tinggi. 

1.6. METODOLOGI PENULISAN 

Karya illll:iajl disusun berdasarkan IIletode penuli~n yaitu penelitian pustaka, 

yaitu dengan membaca dan mempelajari berbagai litertur, diktat dan karangan 

i~iah l(l~Y~ ~~ ~i~l>cth ~~(\g~ catatan-catatan selama lllengi~'llti 

perkuliahan. 
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2.1. PRODUKTIVITAS 

2.1.1. PENDAHULUAN 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Produktivitas pekerja hanyalah salah satu dari sekitar banyak faktor yang 

terkait di dalam produktivitas secara keseluruhan, disamping itu juga terdapat 

faktor - faktor yang berhubungan dengan waktu produktif yang dihasilkan oleh 

pekerja. Produktivitas merupakan basil rill per jam kerja, berkaitan dengan tingkat 

pekerjaan di proyek. Produktivitas juga dapat dikatakan sebagai suatu ukuran 

kasar menyangkut efektivitas penggunaan sumber - sumber yang sangat penting 

atau Produktivitas merupakan perbandingan antara pengeluaran (output) dengan 

!11~\lJca!l (i!lP\lt) Y(lllg !11f?fl1P(l](a1.1. ](a~~J"i~!~ set!ap proses pr.oduk5i lial~ set!ap 

industri. Pada umumnya faktor yang biasanya digunakan sebagai pengukur 

pr.~1:1~1:!v!~ ~erj(l ci~!ah pe~f?rja (w~rker)? !Jl(ltf?~(l!, Pf?r.le11g](ap~, pe!'l!CitciJ'l, 

dan rilang kerja chllam menunjang aktifitas pekerja untuk menghasilkan suatu 

pe~~rj~'.1. ~~!1Si!"ll~~! ~e!lg(l~ b(l!~· !!<l! !~i ~!seb.<lb.~1.1. ](ar.e11a ~S(l~ya biaya ya11g 

dikorbankan untuk tenaga kerja sebagai bagian dari biaya yang terbesar untuk 

pe11gadaari pr()du~~i C11:a\l j~a. ~eb<ig<litn311a jµg<l dijel~~C1I1 oleh (S~h~o, 1997) 

bahwa salah satu sumber daya yang menjadi penentu keberhasilan suatu proyek 

~911str1lk~i a.~a.r~ t.e11<lS<l ~erja.11Y<l~ 
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Mengingat bahwa pada umumnya proyek konstruksi berlangsung dalam 

kondisi yang berbeda - beda, maka dalam merencanakan tenaga kerja hendaknya 

dilengkapi dengan analisis produktivitas dan indikasi variabel yang 

mempengaruhi. Vanabel atau faktor ini misalnya disebabkan oleh geografts,

iklim, keterampilan, pengalaman ataupun peraturan - peraturan yang berlaku. 

Meskipun demikian, perlu adanya pegangan atau tol~k ukur untuk memperkirakan 

produktivitas tenaga kerja '-bagi proyek yang hendak ditangani. Produktivitas 

tenaga kerja akan besar pengaruhnya terhadap total biaya, minimal pada aspek 

jumlah tenaga kerja dan fasilitas yang diperlukan. Salah satu pendekatan untuk 

mencoba mengukur basil guna tenaga ke9a adalah dengan memakai parameter 

indeks produktivitas. 

Jumlah jam-orang yang sesungguhnya digunakan 

Indeks Produktivitas = 

Jumlahjam-orang yang diperlukan (standart) 

Sumber : hnam Soebarto 1998; Manajemen Proyek 

PengUkuran produktivitas secara detail jarang dilakukan oleh para 

kontraktor pada proyek - proyek konstruksinya, hal ini disebabkan karena 

pengukuran produktivitas tersebut sulit dilakukan secara lebih akurat (Pilcher, 

1992) mengingat kemampuan individu masing - masing tenaga kerja (orangnya) 

sangat bervariasi, selain itu pengukuran produktivitas tersebut juga akan 

memerlukan tenaga yang banyak serta biaya yang cukup besar (Barrie et al, 

1984). 
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.. 

/-:c,-- ~ 

~z -- I 

Produktivitas bukanlah sesuatu yang digunakan untuk membu~t niil(eTJ· a I' YT,' 
L · ·' 11 

lebih lama ataupun lebih keras lagi. Namun hasil dari peningkatan \prodwdiv.it{s/} .._ .· ", -~~,·J'.~ "":' 
\.' / ~-": 

ini umumnya berasal dari perencanaan yang baik, waktu produktif yati.g',dih~il =-...-: ,.,._ ~ 
· '\ r A 1 

tinggi., penanaman investasi yang bijaksana.; teknologi yang baru., maupun _ 

pencapaian efisien yang lebih tinggi. Produktivitas dapat dikatakan meningkat 

jika memenuhi keadaan atau kriteria sebagai berikut: 

a. Volume output bertambah besar sedangkan volume input tetap. 

b. Volume output tetap sedangkan volume input berkurang. 

c. Volume outputnya berkurang lebih sedikit bila dibandingkan dengan 

pertambahan volume inputnya. 

d. Volume outputnya berkurang lebih sedikit bila dibandingkan dengan 

pengurangan volume inputnya . 
. . .. - . 

Dengan itu ada 4 (empat) bidang pekerjaan yang mempunyai dampak besar 

terhadap pnxJldctivitas, Ytiitu: 

1. Investasi mesin untuk rnenggantikan tenaga manusia. 

2. Up~ya yang diarahkal1 atUi ~11entuan dan peneraj)all 1lletode kerja yang 

paling c0cok. 

J; Usaha untuk me11~ilan~an praktek yang tidak produktif, yang biasanya 

menghambat peningkatan produktivitas. 

4. Metode personalia yang dapat digunakan oleh manajemen untuk 

memanfaatkan keterampilan yang dimiliki pekerja. 
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2.1.2. PENGERTIAN PRODUKTIVITAS 

Dibawah ini adalah sebagian defenisi atau pengertian produktivitas 

menurut beberapa ahli yaitu sebagai berikut: 

Pengertian produktivitas secara umum adalah menghasilkan Jebih, dengan _ 

kata lain lebih baik, optimal dalam jumlah kerja yang sama dari usaha manusia 

yang dikeluarkan (menurut Gieser, 1976). 

Produktivitas dapat didefenisikan sebagai perbandingan antara totalitas 

kelurahan pada waktu tertentu dengan totalitas masukan selama periode tersebut; 

atau suatu tingkat efisiensi dalam produksi barang atau jasa (Edwin B Flippo, 

1984). Produktivitas diartikan sebagai rasio antara kegiatan atau output dan 

masukan atau input (menurut Pilcher, 1992). 

Produktivitas dapat diuraikan sebagai suatu perbandingan antara total 

uotput yang berupa barang atau jasa pada waktu tertentu dibagi dengan total 

inj>utnya yang berupa $ (lima) M; yaitu (Man; Material; Money; Method; dan 

Machine) selama periode yang bersangkutan dalam suatu inti (menurut 

Gregerman, 1984), Produktivitas adalah perbandingan antara basil produksi dan 
. . . . 

masukannya yang bisa berupa pekerja dan fasilitas pekerja (menurut Thomas, et 

al; 1990). 

Dari defenisi oleh para ahli · mengcnai pengertian - pengertian 

produktivitas di atas, maka dapat ditarik suatu persamaan bahwa pengertian 

produktivitas bila dituliskan dalam suatu bentuk perumusan matematis sebagai 

berikut: Produk:tivita.s -Hasil kerja (volume pekerjaan) I Waktu kerja, keterangan, 
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Hasil kerja merupakan suatu jumlah pekerjaan yang berarti adalah 

sejumlah basil, tugas, atau proses yang bisa dilaksanakan dalam I (satu) periode 

tertentu (dapat berupa hari ataupun jam). Hasil kerja dapat berupa perhitungan 

dalam: Satuan volume (m\ untuk pekerjaan pengecoran kolom; balok; dan pelat 

lantai. Satuan luas (m2
) untuk pekerjaan pemasangan batu bata dan plester 

dinding. 

Waktu kerja ataujam kerja adalah sejumlah waktu yang digunakan secara efektif 

dalam melaksanakantugas dalam I (satu) periode. Satu periode yang dimaksud 

disini adalah waktu Garn) kerja normal dalam 1 (satu) hari, yaitu 8 jam kerja 

(Sutanto, 19). 

2.1.3. F AK.TOR - F AK.TORY ANG MEMPENGARUIIl PRODUKTIVITAS 

Faktor - faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas pekerjaan antara 

lain adalah: 

a. Tingkat upah, upah yang diberikan sangat bervariasi tergantung pada 

kecakapan atau keterampilan masing - masing pekerjanya karena tidak ada 

satupun pekerja yang sama karakteristiknya. Dengan pemberian upah kerja 

yang setimpal akan mendorong pekerja untuk bekerja dengan lebih giat 

lagi karena mereka merasa partisipasinya dalam proses produksi di proyek 

dihargai oleh pihak perusahaan (kontraktor). Produktivitas yang tinggi 

memungk.inkan untuk meningkatkan upah kerja yang lebih pula 

(Henderson, 1985). 
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b. Tingkat upah juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keputusan para pekerja untuk memilih tempat kerjanya (Rowings, Federle 

and Birkland, 1996). 

c. Pengalaman dan Keterampilan para pekerja, pengalaman dan keterampilan_ 

para pekerja akan semakin bertambah apabila pekerja tersebut sering 

melakukan pekerjaan yang sama dan dilakukan secara berulang - ulang, 

sehingga produktivitas pekerja tersebut dapat meningkat dalam melakukan 

pek-erjaan yang sama. 

d. Pendidikan dan Keahlian, para pekerja yang pemah mengikuti dasar 

pelatihan khusus (training) atau pemah mengikuti suatu pendidikan khusus 

(seperti STM) akan mempunyai kemampuan yang dapat dipakai secara 

langsung sehingga dapat bekerja lebih efektif dan tingkat produktivitas 

yang dihasilkannya pun akan lebih tinggi apabila dibandingkan dengan 

pekerja yang tidak mengikuti pendidikan khusus. 

e. Usia Pekerja, para pekerja yang usianya lebih muda relatif mempunyai 

produktivitas Yal1g lebih tinggi bila dibandingkail dengan ~kerja yang 

usianya lebih tua (lanjut) karena pekerja yang usianya lebih muda 

mempunyai tenaga yang lebih besar dan semangat kerjanya tinggi yang 

sangat diperlukan dalam pekerjaan konstruksi. 

£ Pengadaan Barang, pada saat barang material (semen, tulangan, baja, batu 

bata dan yang lainnya) datang ke lokasi maka pekerjaan para pekerja akan 

terhenti sesaat karena pekerja harus mengangkut dan memindahkan barang 

material tersebut ke tempat yang sudah direncanakan (seperti gudang), 
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atau apabila pada saat pekerjaan sedang berlangsung dan material yang 

dibutuhkan tidak ada di lokasi proyek, maka produktivitas pekerjaan 

tersebut akan terhentikan karena akan mengganggu suplay material 

tersebut. 

g. Cuaca, pada musim kemarau suhu udara akan meningkat (lebih panas) 

yang menyebabkan pekerja akan menurun (Kaming, 1996), sedangkan 

pada musim hujan pekerjaan yang menyangkut pondasi dan galian tanah 

akan terlambat karena kondisi tanah dapat longsor dan tidak dapat 

dilakukan pengecoran pada saat kondisi hujan karena akan menyebabkan 

mutu beton hasil pengecoran akan berkurang. 

h. Jarak material, adanya jarak material yang jauh akan mengurangi 

produktivitas pekerjaan; karena denganjarak yangjauh ant.ara material dan 

tempat dilakuknnya pekerjaan memerlukan tenaga ekstra (tambahan) 

untuk mengangkut material tersebut ke lokasi tersebut. Contolu1ya: 

pengangkutan batu bata ke lanatai 2, memerlukan 2 orang pekerja 

tambahan yaitu satu orang di bagian bawah untuk memberikan bata; yang 

Iain di atas untuk menerima batu bata tersebut. 

i. Hubungan kerja sama antar pekerja, adanya hubungan yang baik dan 

selaras antara sesama pekerja dan mandor akan memudahkan komunikasi 

kerja sehingga tujuan yang diinginkan akan mudah tercapai. 

j. Faktor manajerial, faktor manajerial berpengaruh pada semangat den 

gairah pekerja melalui gaya kepemimpinan, kebijaksanaan; dan peraturan 

perusahaan (kontraktor). Karena dengan adanya mutu manajemen sebagai 
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motor penggerak dalam berproduksi diharapkan akan tercapai tingkat 

produktivitas, laju prestasi maupun kinerja operasi seperti yang 

diinginkan. 

k. Efektivitas jam kerja, jam kerja yang dipakai secara optimal akan. 

menghasilkan produktivitas yang optimal juga sehingga perlu diperhatikan 

efektivitas jam kerja, seperti ketepatan jam mulai dan akhir serta jam 

istirahat yang tepat (seperti jadwal). Efektivitas tukang cenderung 

menurun ketika waktu sore; hal ini terjadi dikarenakan para pekerjanya 

sudah malas bekerja akibat lelah, jenuh, kelaparan dan ingin cepat pulang 

ke rumah unruk istirahat. 

2.1.4. ASPEK - ASPEK DALAM PRODUKTIVITAS 

Dua aspek penting dari produktivitas adalah efisiensi dan efektivitas kerja. 

Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam membandingkan penggunaan masukan 

yang direncanakan dengan masukan yang sebenamya terlaksan. Apabila masukan 

yang sebenarnya digunakan itu semakin besar penghematannya, maka tingkat 

efisiensi semakin tinggi. Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan 

gambaran seberapa jauh target dapat tercapai baik secara kualitas ataupun waktu. 

Jilca persentase target yang dapat dicapai itu semakin besar, · maka tingkat 

efektivitas semakin tinggi atau semakin kecil persentase target dapat tercapai, 

maka semakin rendah tingkat efektivitasnya. 
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Secara umum tenaga kerja (kelompok tukang) ini ada 2 jenis yaitu: 

1. Tenaga Kerja Langsung 

Tenaga kerja langsung atau direct hire adalah tenaga kerja yang direkrut dan 

menandatangani ikatan kerja perorangan dengan perusahaan kontraktor. _ 

Umumnya diikuti dengan latihan, sampai dianggap cukup memi1iki 

pengetahuan dan kecakapan dasar. 

2. Tenaga Kerja Borongan 

Tenaga kerja borongan adalah tenaga kerja yang bekerja berdasarkan ikatan 

kerja yang ada antara perusahaan penyedia tenaga kerja (labor supplier) 

dengan kontraktor; untuk jangka waktu tetentu, Pemenuhan kebutuhan tenaga 

kerja diseimbangkan jumlah tenaga kerja dengan pekerja yang tersedia. 

2.2.2. PENGERTIAN TUKANG 

Tukang adalah tenaga yang mempunyai keterampilan khusus yang sesuai 

dengan pekerjaan yang dilaksanakan. Keterampilan tukang ini biasanya didapat 

dari khursus atau pendidikan (STM), belajar dari tukang yang lebih senior dan 

dari pengalaman kerjanya 

Pembantu tukang merupakan tenaga yang tugasnya melayani tnkang 

dalarn hal menyediakan bahan alat kerja. Pembantu tukang dalam hal ini tidak 

memerlukan keterampilan khusus karena kerjanya ~anya menjalankan perintah 

dari tukang. Penggunaan pembantu tukang ini tentunya ditujukan untuk efisiensi 

kerja dan penghematan, 
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Tukang yang punya keterampilan akan bekerja lebih cepat apabila acla 

pembantu tukang yang melayaninya selama bekerja. Namun perlu diperhatikan 

clalam menentukan komposisi kelompok tukang atau perbandingan anatara jumlah 

tukang dan pembantu tukang. Komposisi kelompok tukang yang cukup ideal akan. 

menghasilkan kinerja yang optimal, sebaliknya komposisi yang salah justru akan 

menurunkan kinerjanya. 

Selain itu Hassanein clan Merlin (1997) mengemukakan bahwa salah satu 

masalah yang dihadapi clalam penjadwalan dan perkiraa.'1 jumlah tenaga kerja 

adalah menentukan jumlah dan komposisi kelompok tukang yang wajar clan clapat 

bekerja dengan efektif. Pemyataan tersebut diperlukan untuk dua tujuan yaitu: 

• Menentukan durasi pekerjaan, karena ukuran dan bentuk komposisi kelompok 

tukang mempengaruhi lamanya pekerjaan berlangsung. 

• Menentukan estimasi biaya pekerjaan, karena ukuran clan bentuk komposisi 

kelompok tukang berpengaruh dalam estimasi biaya pekerjaan dalam suatu 

pekerjaan. 

2.3. UP AH KERJA 

2.3.1. PENGERTIAN UPAH 

Upah merupakan suatu imbalan jasa yang harus diberikan oleh kontraktor 

kepacla pekerja (tukang) sebagai balasjasa terhadap basil kerja mereka; Upahjuga 

merupakan salah satu faktor pendorong bagi manusia untuk bekerja karena 

dengan rnendapat upah berarti rnereka akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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Dengan pemberian upah yang sesuai dengan jasa yang mereka berikan akan 

menimbulkan rasa puas, sehingga mereka akan berusaha atau bekerja dengan 

lebih baik. 

Upah merupakan suatu sumber penghidupan yang paling penting bagi _ 

setiap orang yang telah mengikatkan dirinya dalam perjanjian kerja, yang berarti 

bahwa tidak ada manusia yang mau mengerahkan tenaga atau jasanya untuk 

mengerjakan sesuatu secara terus - menerus atau dalam tugas waktu tertentu demi 

untuk kepentingan orang lain atau pihak lain tanpa memperoleh upah atau imbalan 

yang memadai, karena upah atau imbalan yang memadai tersebut merupakan 

suber penghidupannya yang dapat digunakan untuk membeli kebutuhan hidupnya. 

Dengan kata lain bahwa adanya pemberian upah ini dapat meningkatkan 

semangat kerja atau dengan kata lain sebagai motivasi bagi para pekerja untuk 

mau melaksanakan pekerjaanya dan mau meningkatkan prestasi kerjanya. 

2.3.2.F AKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUill UPAH KERJA 

Adapun beberapa faktor . yang mempengaruhi upah kerja adalah sebagai 

berikut: 

• Pengaruh lamanya kerja, lama kerja sangat berpengaruh pada 

pengalaman dan keahlian dari para pekerja. Pekerja yang sering 

melakukan pekerjaan yang sama akan semakin ahli keterampilannya, dan 

akan meningkatkan upah kerjanya bila dibandingkan dengan pekerjayang 

belum berpengalaman. 
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• Pemerintah, pemerintah mengeluarkan peraturan - peraturan harus diikuti 

oleh perusahaan (termasuk perusahaan properti, kontraktor) khususnya 

peraturan mengenai Upah Minimum Regional (UMR) yang merupakan 

batas bawah dari tingkat upah yang akan diberikan kepada pekerja. 

• Produktivits pekerja, semakin produktif basil kerja seorang pekerja 

maka akan semakin tiggi pula upah yang akan diterimanya, sebab suatu 

pekerjaan akan dibayar lebih atau kurang dari pekerjaan lain karena 

perbedaan produktivitas dari pekerjaan- pekerjaan itu. (Milkovich, 1987) 

• Pengaruh jam kerja dan jam lembur, semakin lama jam kerja seorang 

pekerja maka scmakin besar pula upah yang akan diterimanya. Jadi besar 

kecilnya upah yang akan diterimanya sangat tergantung pada jam 

kerjanya, Sedangkan dengan ada.'lya jam lembur juga dapat meru~mbah 

upah bagi para pekerja. Jam lembur adalah pekerjaan diluar jam kerja. Jam 

lembur dibayar berdasarkan kesepakatan bersama antara kontraktor 

dengan pekerja. 

• Pengareh lokasi pekerjaail, semakin sulit tempat lokasi proyek yang 

akan dicapai oleh para pekerja maka semakin tinggi standar pula gaji 

kerjanya, karena akan sulit mendatangkan para pekerja sehingga 

dibutuhkan pengeluaranlebih untuk transportasi atau pengangkutan pekerja 

ke lokasi proyek. 

• Sifat dari pekerjaan, besamya upah yang diberikan tidak sama antara 

satu dengan yang lainnya. Karena ada pckerjaan yang berat dan beresiko 

tinggi, tetapi ada pula pekerjaan yang ringan dan sedikit beresiko. 
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Pekerjaan yang mengandung resiko tinggi biasanya mendapatkan upah 

kerja yang lebih tinggi sesuai dengan resiko yang ditempuhnya, 

contohnya: pekerjaan bawah tanah, tempat yang tinggi atau bahaya. 

• Penawaran dan permintaan tenaga kerja; untuk pekerjaan yang _ 

membutuhkan tingkat keterampilan khusus sedangkan jumlah tenaga kerja 

yang mampu untuk mengerjakan pekerjaan tersebut sedikit maka upah 

yang diterirna oleh pekerja tersebut akan menjadi tinggi. Sedangkan untuk 

pekerjaan - pekerjaan yang mempunyai penawaran yang besar akan 

menyebabkan upah yang akan diberikan cenderung rendah. 

2.3.3. MACAM- MACAM UPAH 

Upah dibedakan menjadi dua macam, yaitu upah menurut waktu dan upah 

menurut kesatuan basil. Upah menurut waktu yaitu upah yang diberikan kepada 

para pekerja menun.tt waktu kapasitas kerjanya, pembayaran upah tersebut dapat 

dilakukan secara harian, mingguan, maupun bulanan. Sedangkan upah menurut 

kesatuan basil yaitu upah yang diberikan kepada para pekerja menurut prestasi 

yang dihasilkan oleh para pekerja tersebut (Harsono, 1903) 

2.3.4. PRINSIP- PRINSIP PEMBERIAN UPAH 

Agar pemberian upah dapat berjalan dengan baik maka hendaknya 

mengikuti prinsip - prinsip pemberian upah yang baik (menurut Mukijat,1990) 

sebagai berikut: 
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a. Upah yang diberikan harus cukup 

Upah yang dimaksudkan disini adalah mempunyai pengertian bahwa upah 

tersebut cukup untuk memenuhi hidupnya bahkan untuk keluarganya. 

b. Upah yang diberikan harus adil 

Artinya besar kecilnya upah yang akan diberikan tergantung pada berat 

ringannya tu gas dan tanggung jawab yang dibebankan kepada tenaga kerja 

tersebut. Jadi pekerja yang mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar 

apabila dibandingkan dengan pekerja yang tugas dan tanggung jawabnya 

lebih ringan. Salah satu cara untuk menyusun skala upah yang adil yaitu 

dengan melakukan klasifikasi atau penggolongan jabatan. 

c. Upah yang diberikan harus tepat waktu 

Dengan terlambatnya pemberian upah kepada pekerja maka akan menyebab~ 

kan pekerja tersebut merasa tidak puas apalagi sampai terjadi kontraktor her 

hutang pada para pekerja atau gaji (upah) belum dibayar. Dan rasa tidak puas 

ini dapat mengakibatkan semangat dan gairah kerja menjadi turun sehingga 

mempengamhi produktivitas kerjanya. 

d. Besar kecilnya upah harus mengikuti perkembangan harga barang di pasar. 

Hal ini hams diperhatikan oleh perusahaan, karena bagi tenaga kerja yang 

Penting adalah berapa banyak baraog atau jasa yang dapat diperoleh dengan 

upah tersebut di pasar bukan berapa besarnya upah yang diterimanya. Jadi 

yang penting ada!ah upah rill bukan upah nominal. 

e, Sistem pembayaran upah harus mudah dipahami dan dilaksanakan. Tujuannya 

yaitu agar pembayaran upah dapat dilakukan dalam waktu relatif singkat. 
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f. 

objektif. Evaluasi jabatan disini adalah suatu 

memberikan suatu tingkatan yang objektifitas 

perbandingan dari jabatan dalam suatu proyek. 

g. Struktur upah harus ditinjau kembali dan mungkin harus diperbaiki apabila 

kondisinya berubah. 
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Umum: 

BAB III 

TINJAUAN UMUM 

Penulisan kacya ilmiah ini dilakukan untuk menambah wawasan clan 

pengetahuan baik bagi kontraktor ataupun mahasiswa dalam mengatasi masalah -

masalah yang timbul di lapangan akibat komponen - komponen yang 

mempengaruhi proyek konstruksi yang kurang efisien dan produktif. Komponen -

komponen tersebut antara lain yaitu: owner; konsultan, kontraktor; mandor, 

tukang dan pembantu tukang. 

Masalah yang dipantau adalah tingkat produktivitas tu!r..ang terhadap suatu 

proyek konstruksi, dimana produktivitas ini akan berpengaruh terhadap biaya 

upah kerja yang akan dikeluarkan kepada kelompok tukang. Apabila produktivitas 

tukangnya meningkat dan volume pekerjaannya meningkat maka upah kerja yang 

akan diterima pun akan tinggi pula dan begitu juga sebaliknya apabila 

produktivitas tukangnya menunm dan kuantitas pekerjaannya turun maka upah 

kerja yang diterima juga akan rendah. 

Penulisan berupa studi literatur dilakukan dengan membaca literature, jumal 

dan majalah yang terdapat di perpustakaan Universitas Medan Area, Studi 

Literatur digunakan untuk mendapatkan berbagai infonnasi tentang produktivitas 

meliputi factor - faktor yang mempengaruhi produktivitas; pengertian dan cara 

perhitungan produktivitas, aspek - aspek produktivitas, pengertian tenaga kerja 
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(tukang), pengertian upah kerja, faktor - faktor yang mempengaruhi upah kerja, 

macam - macam upah, serta prinsip - prinsip pemberian upah kerja. 

22 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB IV 

ANALISIS DATA 

.,. 4.1. DATA/ GAMBARAN UMUM PROYEK 

Proyek - proyek yang ini merupakan proyek yang lokasinya berada di 

daerah - daerah yang ada di Kota Padangsidimpuan dan Kab. Tapanuli Selatan. 

Dimana proyek konstruksi ini dibangun bertujuan untuk melengkapi fasilitas 

prasarana daerah dan memenuhi segala kebutuhan masyarakat. Lima proyek 

konstruksi tersebut terdiri atas 1 proyek bangunan Puskesmas, 2 proyek bangunan 

gedung sekolah, dan 2 proyek bangunan rumah tinggal. 

Sebagian besar pekerja berasal dari daerah tersebut. Para pekerja pemah 

melalui jenjang pendidikan dan memiliki pengalaman kerja yang cukup banyak 

dalam proyek konstruksi bangunan. Adapun data kelompok tukang yang diperoleh 

dari proyek - proyek tersebut dapat dilihat pada table sebagai berikut: 

20-'-30 9 5-10 9 SD 

30-40 5 10-15 6 SMP 5 

40-50 7 15-20 7 SMAiSTM 19 

<50 3 20-25 2 

Sumber : Data Lapangan Talmo 2008 
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4.1.1. Proyek Pembangunan Puskesmas 

Puskesmas adalah salah satu proyek yang terletak di daerah Pargarutan Kee. 

Angkola Timur Kab. Tapanuli Selatan dan pembangunannya berada jauh dari 

keramaian jalan raya sehingga memungkinkan mudah dalam proses 

pengerjaannya. Puskesmas ini dibangun untuk memenuhi kebutuhan dan sarana 

pelayanan masyarakat dalam bidang kesehatan. Adapun' data proyek adalah 

sebagai berikut: 

Data Umum Proyek Pembangunan Aula Puskesmas 

- Nama Proyek : Pembangunan Aula Puskesmas Pembantu 

- Lokasi Proyek : Pargarutan Kee. Angk-0la Timur 

-Dimulai 

- Selesai 

- Luas .Bangunan 

-Fungsi 

-Owner 

-Alamat 

- Kontraktor Pelaksana 

Kah. Tapanuii Selatan 

: September 2008 

: Desember 2008 

: Smx lSm 

: Pelayanan kesehata-i. 

: Dinas Permukiman dan Pertamanan 

Kab. Tapanuli Selatan 

: JI. Pudun Jae Ke~. Batunadua 

Kab. Tapariuli Selatan 

: CV.DALIHAN NATOLU 
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Gambar 4.1. Pelaksanaan Proyek Pembangunan Aula Puskesmas Pembantu Desa Pargarutan 

4.1.2. Proyek Pembangunan Gedung Sekolah 

a. Proyek Pembangunan Gedung Sekolah; Ruang Kelas Baro (RKB) SDN~ 

100107 Manompas. Proyek pembangunan rehab gedung sekolah ini terdiri dari 

pembangunan gedung rum 2 lokaL Proyek pembangunan ini bertujuan untuk 

melengkapi fasilitas sekolah yang kurang memadai dan mencerdaskan anak -

anak sekolah yang ada di daerah tersebut 

Data Umum Proyek Pembangunan Gedung Sekolah 

- Nama Proyek 

- Lokasi Proyek 

- Dimulai 

- Selesai 

i Pembangunan Ruang Kelas Baru (RKB) 

SDN.100107 Manompas Kah. Tapanuli Selatan 

: Desa Manompas Kab. Tapa11uli Selatan 

: September 2008 

: Desember 2008 
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.. 

- Luas Bangunan 

-Fungsi 

-Owner 

-Alamat 

- Kontraktor Pelaksana 

: 12mx6m 

: Ruang Kelas 

: Dinas Permukiman dan Pertamanan 

Kab. Tapanuli Selatan 

: n. Pudun Jae Kee. Batunadua 

Kab. Tapanuli Selatan 

: CV. LOBU SIPANGE 

Gambar 4.2. l>elaksanaan Proyek l>embangunan Ruang kelas Baro 2 Lokal Oesa Manompas 

b. Proyek Pembangunan Gedung Sekolah, Ruang Kelas Barn (RKB) SDN. 

100105 Nagasaribu. Proyek pembangunan rehab gedung sekolah ini terdiri dari 

pembangunan gedung RKB 3 lokal. Proyek pembangunan ini bertujuan untuk 

melengkapi fasilitas sekolah yang k:urang memadai dan mencerdaskan anak -

anak sekolah yang ada di daerah tersebut. 
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Data Umum Proyek Pembangunan Gedung Sekolah 

- Nama Proyek : Pembangunan Gedung Sekolah SDN. 100105 

- Lokasi Proyek 

- Dimulai 

- Selesai 

- Luas Bangunan 

- Fungsi 

-Owner 

-Alamat 

- Kontraktor Pelaksana 

Nagasaribu Kab. Tapanuli Selatan 

: Desa Nagasaribu Kab. Tapanuli Selatan 

: September 2008 

: Desember 2008 

: 18mx6m 

: Ruang Kelas 

: Dinas Permukiman dan Pertamanan 

Kah. Tapanuli Selatan 

: n. Pudun Jae Kee. Batunadua Kab. Tapanuli 

Se Iatan 

: CV. JOURNAL KONSTRUKSI 

Gambar 4.3. Pelaksanaan Proyek Pembangunan Ruang Kelas Baru 3 Lokal Desa Nagasaribu 
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... 

4.1.3. Proyek Pembangunan Rumah Tinggal 

a. Data umum pembangunan Rumah Tinggal 

- Nama Proyek : Proyek Pembangunan Rumah Tinggal di 

- Lokasi Proyek 

- Dimu1ai 

- Selesai 

- Luas .Bangunan 

-Fungsi 

Sabungan Indah Kota Padangsidimpuan 

: JI. Merdeka Kel. Sabungan Indah 

: September 2008 

: November 2008 

:4mx 8m 

: Rumah tinggal 

Gambar 4.4. Pelaksanaan Proyek Pembangunan Rumah Tinggal di Sabungan Indah Kota 

Padangsidimpuan 
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b. Data umum pembangunan Rumah Tinggal 

- Nama Proyek : Proyek Pembangunan Rumah Tinggal 

- Lokasi Proyek : JI. Perintis Kemerdekaan Padangmatinggi 

Kota Padangsidimpuan 

- Dimulai : oktobe(i0oy?.--1}1J (&· 

: Januar~<l-oit ' 
.__,, 

- SeJesai 

- Luas Bangunan : 9mx 7m 

- Fungsi : Rumah tinggal 

Gambar 4.4. Pelaksanaan Proyek Pembangunan Rumah Tinggal di Padangmatinggi Kota 

Padangsidimpuan 
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4.2. DATA 

4.2.1.PekerjW Pemasangan Bata 

a. Proyek Pembangunan Aula Puskesmas Kee. Pargarutan. 

Untuk pekerjaan pemasangan bata dilakukan pada proyek Pembangunan 

AuJa· Puskesmas. Pemasangan bata dilakukan secara bertahap yaitu pertarna 

pemasangan bata sampai dengan ketinggian Im dari slope, dan kemudian 

dilanjutkan keesokan harinya sampai ketinggian lantai yang dikehendaki. 

Dibawah ini adalah keterangan untuk pekerjaan pasangan bata : 
J 

L Waktu pengamatan pada tanggal 16 September 2008 sampai 18 September 

2008 untuk pemasangan bata. 

3. Durasi pengamatan didapatkan dari waktu akhir dikurangi dengan wal"tu awal 

~ngarnatan. 

4; Volume pekerjaan yang diamati adalah luas dari pemasangan dinding 

bata selania pengamatan, sudah tennasuk pembuatan adukan semen (m0rtar). 

5. Jumlah pekerja yang terlibat selama pekerjaan berlangsung adalah 3 

orang tukang dan 2 orang pembantu tukang untuk pemasangan batanya. 

6. Lama pengawasan yang dilakukan selama durasi pengamatan yaitu 

pengawasan penuh. 

7. Hubungan yang terjadi diantara para pekerja adalah tidak terjadi konflik 

8. Kondisi Japangan pada saat pekerjaan berlangsung yaitu kondisi. tanah dengan 
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lapisan tanah sirtu (urugan) untuk pemasangan bata. 

9. Kondisi lingkungan pada saat pengamatan, cuaca sedang dan cuaca panas. 

10. Kestabilan para pekerja adalah stabil, karena pekerja melakukan pekerjaan 

yang menjadi tugasnya masing-masing. 

11. Produktivitas didapatkan darl basil pembagian antara kuantitas pekerjaan 

dengan durasi pengamatan. 

Tabel 4.2. Hasil Pemasangan Bata 

1. Jenis Pekerjaan 
2. 

Waktu Pengamatan 

3. 
Durasi Pengamatan 

4. 
Volume Pekerjaan 

5. Jumlah Pekerja 

6. Lama Pengamatan 

7. Hubungan antar 
Pekerja 

8. Kondisi Lapangan 

9. Kondisi Lingkungan 

10. Kcstabilan Pekerja 

11. Produktivitas 

Pekerjaan bata 

Harl 1. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Harl 2. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Harl 3. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 

7jam 

Harl 1. Luas = 7,5 m2 
( 637 biji batu bata) 

Harl 2. Luas = 5 m2 
( 450 biji batu bata ) 

Harl 3. Luas = 2,5 m2 
( 212 biji batu bata) 

3 orang tukang clan 2 orang pembantu tukang 

7jam 

Baik 

Tanah sirtu 

Ce rah 

Stab ii 

0,714 m2 I jam 

Sumber : Data Lapangan Tahun 2008 
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Cara menentukan koefisien man-hour untuk pekerjaan pemasangan bata adala~· ':-1.s. .· 

sebagai berikut: ~ ~ 
.='-3 '\" ~ 

~· -~ !\.~ _..., 

Produktivitas 1 jam rata- rata = nilai volume pekerjaan (mean): nilai du~(~.'\.''"' 

pengamatan 

= 5 m2 
: 7 jam 

= 0,714 m2 I jam 

Produktivitas 1 hari rata - rata = Produktivitas I jam rata - rata x 7 

= 0, 714 m2 I jam x 7 

Upah 1 ha.-i = Jumlah Tukang (orang) x Upah Tukang (1 hari) + 

jumlah Pembantu Tukang (orang) x Upah Pemb.Tukang. 

= 3 orang x Rp. 70.000 I hari + 2 orang x Rp. 60.000 

= Rp. 330.000 I hari 
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b. Proyek Pembangunan Gedung Sekolah ( RKB 3 Lokal SDN. 100107 

Manompas) 

Untuk pekerjaan pemasangan bata dilakukan pada proyek Pembangunan 

Gedung Sekolah. Pemasangan bata dilakukan secara bertahap yaitu pertama 

pemasangan bata sampai dengan ketinggian Im dari slope, dan kemudian 

dilanjutkan keesokan harinya sampai ketinggian lantai yang dikehendaki. 

Dibawah ini adalah keterangan untuk pekerjaan pasangan bata : 

I. Jenis pengamatan adalah pek-erjaan pemasangan bata. 

2. Waktu pengamatan pada tanggal 8 September 2008 sampai 10 September 

2008 untuk pemasangan bata. 

3. Durasi pengamatan didapatkan dari waktu akhir dikurangi dengan waktu awal 

pengamatan. 

4. Volume pekerjaan yang diamati adalah luas dari pemasangan dinding 

bata selama pengamatan, sudah termasuk adukan semen (mortar) .. 

5. Jumlah pekerja yang terlibat selama pekerjaan berlangsung adalah 3 

orang tukang dan 2 orang pembantu tukang untuk pemasangan batanya. 

6. Lama pengawasan yang dilakukan selama durasi pengamatan yaitu 

pengawasan pen\)h. 

7. Hubungan yang terjadi diantara para pekerja adalah tidak terjadi konflik 

(baik). 

8. Kondisi lapangan pada saat pekerjaan berlangsung yaitu kondisi tanah dengan 

lapisan tanah sirtu (urugan) untuk pemasangan bata. 

9. Kondisi lingkungan pada saat pengamatan yaitu cuaca panas. 
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10. Kestabilan para pekerja adalah stabil, karena pekerja melakukan pekerjaan 

yang menjadi tugasnya masing-masing. 

11. Produktivitas didapatkan dari basil pembagian antara volume pekerjaan 

dengan durasi pengamatan. 

Tabel 4.3. Hasil Pemasangan Bata 

2. W aktu Pengamatan Harl 1. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Harl 2. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Harl 3. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 

3. Durasi Pengamatan 7jam 

4, Volume Pekerjaan Harl L Luas = 6 m2
( 510 biji batu bata) 

Harl 2. Luas = 9 m2 
( 765 biji batu bata) 

Hari 3. Luas = 9 m2 
( 765 biji batu bata) 

5. Jumlah Pekerja 3 orang tuka.11g dan 2 orang pembantu 
tukang 

6. Lama Pengamatan 7jam 

7. Hubungan antar Pekerja Baik 

8. Kondisi Lapangan Tanah sirtu 

9. Kondisi Lingkungan Ce rah . ' .. . 

10. Kestabilan Pekerja Stab ii 

11. Produktivitas 1,143 m2 I jam 

Sumber : Data Lapangan Tahun 2008 
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Cara menentukan koefisien man-hour untuk pekerjaan pemasangan bata adalah 

sebagai berikut: 

Produktivitas 1 jam rata- rata = nilai volume pekerjaan (mean) : nilai durasi 

pengamatan 

= 8 m2 
: 7 jam 

= 1,143 m2 I jam 

Produktivitas 1 hari rata - rata = Produktivitas l jam rata - rata x 7 

Upah 1 hari 

= 1,143 m2 I jam x 7 

= 8 m2 I hari 

= Jumlah Tukang (orang) x Upah Tukang (1 hari) + 

jµmlah Pembantu Tukang (orang) x Upah Pemb.Tukang. 

= 3 orang x Rp. 70.000 I hari + 2 orang x Rp. 60.000 

= Rp. 330.000 I hari 
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... 

c. Proyek Pembangunan Gedung Sekolah ( RKB 3 Lokal SDN. 100105 

Nagasaribu) 

Untuk pekerjaan pemasangan bata dilakuk:an pada proyek Pembangunan 

Gedung Sekolah. Pemasangan bata dilakukan secara bertahap yaitu pertama _ 

pemasangan bata sampai dengan ketinggian Im dari slope, dan kemudian 

dilanjutkan keesokan harinya sampai ketinggian Jantai yang dikehendaki. 

Dibawah ini adalah keterangan untuk pekerjaan pasangan bata : 

I. Jenis pengamatan adalah pekerjaan pemasangan bata. 

2. Waktu pengamatan pada tanggal 13 Oktober 2008 sampai 16 Oktober 2008 

untuk pemasangan bata. 

3. Durasi pengamatan didapatkan dari waktu akhir dikurangi dengan waktu awaJ 

pengamatan. 

4. Volume pekerjaan yang diamati adalah luas dari pemasangan dinding 

bata selama pengamatan; sudah tennasuk pembuatan adukan semen (mortar) , 

5. Jumlah pekerja yang terlibat seJama pekerjaan berlangsung adalah 3 

orang tukang dan 2 orang pembantu tukang untuk pemasangan batanya. 

_ 6. Lama pengawasan yang dilakukan selama durasi pengamatan yaitu 

pengawasan penuh; 

7. Hubungan yang terjadi diantara para pekerja adalah tidak terjadi konflik 

(baik), 

8. Kondisi Japangan pada saat pekerjaan bcrlangsung yaitu kondisi tanah dengan 

Japisan tanah sirtu (urugan) untuk pemasangan bata, 
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9. Kondisi lingkungan pada saat pengamatan yaitu cuaca mendung dan cuaca 

panas. 

10. Kestabilan para pekerja adalah stabil, karena pekerja melakukan pekerjaan 

yang menjadi tugasnya masing-masing. 

11. Produktivitas didapatkan darl basil pembagian antara volume pekerjaan 
... 

dengan durasi pengamatan. 

Tabet 4.4. Hasil Pemasangan Bata 

1. Jenis Pekerjaan Pekerjaan bata 

2. Waktu Pengamatan Harl 1. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Harl 2. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Hari 3. 08.00 wrn s/d 16.00 wm 
Harl 4. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 

3. Durasi Pengamatan 7 jam 

4. Volume Pekerjaan Harl 1. Luas = 9 m2
( 765 biji batu bata) 

Harl 2. Luas = 6 m2 
\ 510 biji batu bata) 

Harl 3. Luas = 1,5 m ( 127 biji batu bata) 
Harl 4. Luas = 7,5 m2 

( 637 biji batu bata) 

5. Jumlah Pekerja 3 orang tukang, 2 orang pembantu tukang 

6. Lama Pengamatan 7jam 

7. Hubungan antar Pekerja Baik 

8. Kondisi Lapangan Tanah sirtu 

9. Kondisi Lingkungan Cerah 

10. Kestabilan Pekerja Stabil 

11. Produktivitas 0,857 m2 I jam 

Sumber : Data Lapangan Tahun 2008 
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Cara menentukan koefisien man-hour untuk pekerjaan pemasangan bata adalah 

sebagai berikut: 

Produktivitas 1 jam rata - rata = nilai volume pekerjaan (mean) : nilai durasi 

pengamatan 

= 6 m2 
: 7 jam 

= 0,857 m2 /jam 

Produktivitas 1 hari rata - rata = Produktivitas 1 jam rata - rata x 7 

Upah l hari 

= 0,857 m2 I jam x 7 

= 6 m2 /hari 

= Jumlah Tukang (orang) x Upah Tukang (1 hari) + 

jumlah Pembantu Tukang (orang) x Upah Pemb.Tukang, 

= 3 orang x Rp. 75.000 I hari + · 2 orang x Rp. 50.000 

= Rp. 325.000 I hari 
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d. Proyek Pembaogunan Rumab Tinggal di Sabungan lndab 

Untuk pekerjaan pemasangan bata dilakukan pada proyek Pembangunan 

Rumah Tinggal. Pemasangan bata dilakukan secara bertahap yaitu pertama 

pemasangan bata sampai dengan ketinggian 1 m dari slope, dan kemudian 

dilanjutkan keesokan harinya sampai ketinggian lantai yang dikehendaki. 

Dibawah ini adalah keterangan untuk pekerjaan pasangan bata : 

1. Jenis pengamatan adalah pekerjaan pemasangan bata. 

2. Waktu pengamatan pada tanggal 24 September 2008 sampai 26 September 

2008 untulc pemasangan bata. 

J. Durasi pengamatan didapatkan dari waktu akhir dikurangi dengan waktu awal 

pengamatan. 

4. Volume pekerjaan yang diamati adalah luas dari pemasangan dinding 

bata selama pengamatan, sudah tennasuk pembuatan adukan semen (mortar). 

~. Jumlah pekerja yang terlibat selama pekerjaan berlangsung adalah 3 

orang tukang dan l orang pembantu tukang untuk pemasangan batanya. 

6. Lama pengawasan yang dilakukan selama durasi pengrdlllatan yaitu 

pengawasan penuh. 

7. Hubungan yang terjadi diantara para pekerja adalah tidak terjadi konflik 

(baik). 

8. Kondisi lapangan pada saat pekerjaan berlangsung yaitu kondisi tanah dengan 

lapisan tanah sirtu (urugan) untuk pemasangan bata. 

9. Kondisi lingkungan pada saat pengamatan yaitu cuaca panas. 
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10. Kestabilan para pekerja adalah stabil, karena pekerja melakukan pekerjaan 

yang menjadi tugasnya masing-masing. 

11. Produktivitas didapatkan dari basil pembagian antara volume pekerjaan 

dengan durasi pengamatan . 

.,. Tabet 4.5. Hasil Pemasangan Bata 

1. Jenis Pekerjaan Pekerjaan bata 

2. W aktu Pengamatan Harl 1. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Harl 2. 08.00 Wffi s/d 16.00 WIB 
Harl 3. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 

3. Durasi Pengamatan 7jam 

4. Volume Pekerjaan Harl L Luas = 6 m2 
( 510 biji batu bata) 

Harl 2. Luas = 6 m2
( 510 biji batu bata) 

Harl 3. Luas = 4 m2 
( 340 biji batu bata) 

5. Jumlah Pekerja 3 orang tukang, l orang pembantu tukang 

6. Lama Pengamatan 7jam 

7. Hubungan antar Baik 
Pekerja 

8. Kondisi Lapangan Tanah sirtu 

9. Kondisi Lingkungan Ce rah 

10. Kestabilan Pekerja Stab ii 

lL Produktivitas 0;761 m2 I jam 

Sumber : Data Lapangan Tahun 2008 
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Cara menentukan koefisien man-hour untuk pekerjaan pemasangan bata adalah 

sebagai berikut: 

Produktivitas 1 jam rata- rata = nilai volume pekerjaan (mean) : nilai durasi 

pengama~ 

= 5,33 m2 
: 7 jam 

= 0,761 m2 I jam 

Produktivitas 1 hari rata - rata = Produktivitas 1 jam rata - rata x 7 

Upah 1 hari 

= 0, 761 m2 /jam x 7 

= S,33 ~2 
/ bad 

= JumlahTukang (orang) x Upah Tukang (1 hari) + 

jumlah Pembantu Tukang (orang) x Upah Pemb,Tukang. 

= 3 orang x ·Rp. 60.000 I hari + l orang x Rp. 50.000 

= Rp. 230.000./ hari 

e. Proyek Pembangunan Rumah Tinggal di Jalan Perintis Kemerdckaan. 

Untuk pekerjaan pemasangan bata dilakukan pada proyek Pembangunan 

Rum ah Tinggal. . Pemasangan bata dilakukan secara bertahap yaitu pertama 
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pemasangan bata sampai dengan ketinggian lm dari slope, dan kemudian 

dilanjutkan keesokan harinya sampai ketinggian lantai yang dikehendaki. 

Dibawah ini adalah keterangan untuk pekerjaan pasangan bata : 

1. Jenis pengamatan adalah pekerjaan pemasangan bata. 

2. W aktu pengamatan pada tanggal 22 Oktober 2008 sampai 24 Oktober 2008 

untuk pemasangan bata. 

3. Durasi pengamatan didapatkan dari waktu akhir dik:urangi dengan waktu awal 

pengamatan. 

4. Volume pekerjaan yan~ diamati adalah luas dari pemasangan dinding 

bata selama pengamatan, sudah termasuk pembuatan adukan semen (mortar) .. 

5. Jumlah pekerja yang terlibat selama pekerjaan berlangsung adalah 3 orang 

tukang dan 2 orang pembantu tukang untuk pemasangan batanya. 

6. Lama pengawasan yang dilakukan selama durasi pengamatan yaitu 

pengawasan pet1uh. 

7. Hubungan yang terjadi diantara para pekerja adalah tidak terjadi konflik 

(baik). 

8. Kondisi lapangan pada saat pekerjaan berlangsungyaitu kondisi tanah dengan 

l~pisan tanah sirtu (~g8.11) unt1Jk ~lll~gan baUi, 

9. Kondisi· lingkungan pada saat pengamatan yaitu cuaca · panas. 

10, Kestabilan para pekerja adalah stabiJ, karena pekerja melakukan pekerjaan 

yang menjadi tugasnya masing-masing. 
,. , 

11. Produktivitas didapatkan dari hasil pembagian antara volume pekerjaan 

· dengan durasi pengamatan. 
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Tabel 4.6. Hasil Pemasangan Bata 

;Xt-jp;:,:}/?' · •· ~~filSTµ<. . · .. 
. ··.,· .. · · .:-~?).?··:-·:.'. ::; -: 

1. Jenis Pekerjaan 

2. Waktu Pengamatan 

... 

3. Durasi Pengamatan 

4. Volume Pekerjaan 

5. Jumlah Pekerja 

6. Lama Pengamatan 

7. Hubungan antar Pekerja 

8. Kondisi Lapangan 

9. Kondisi Lingkungan 

1 O. Kestabilan Pekerja 

n. Produktivitas 

Sumber : Data Lapangan Tahun 2008 

Pekerjaan bata 

Hari 1. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Hari 2. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Hari 3. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 

7 jam 

Hari 1. Luas = 10 m2 (850 biji batu bata) 
Hari 2. Luas = 15 m2 (1275 biji batu 
bata) 
Hari 3. Luas = 5 m2 (425 biji batu bata) 

3 orang tukang, 2 orang ·pembantu 
tukang 
7 ja.m 

Baik 

Tanah sirtu 

Ce rah 

Stab ii 
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Cara menentukan koefisien man-hour untuk pekerjaan pemasangan bata adalah 

sebagai berikut: 

Produktivitas 1 jam rata - rata = nilai volume pekerjaan (mean) : nilai durasi 

pengamatan 

= 10 m2 
: 7 jam 

= 1;428 m1 /jam 

Produktivitas 1 hari rata - rata = Produktivitas l jam rata - rata x 7 

Upah 1.hari 

= 1,428 m2 /jam x 7 

. = 10 m1 I hati 

= Jumlah Tukang (orang) x Upah Tukang (1 hari)+ 

jilJlllah Pcmbantu Tukang (orang) x Upah Pemb,Tukang. 

= 3 orang x · Rp. 65.000 I hari + 2 orang x Rp. 50,000 

= Rp. 295~000 I hari 

44 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4.2.2.1!$kerjaag f 1St£r!9. Dinding 

a. Proyek Pembangunan Aula Puskesmas. 

W aktu pengamatan Pekerjaan Plesteran Dinding ini dilakukan tanggal 13 

Oktober 2008 s/d 15 Oktober 2008. 

Tabet 4. 7. Hasil Plesteran Dinding 

1. Jenis Pekerjaan 

2. Waktu Pengamatan 

3. Durasi Pengamatan 

4. Volume Pekerjaan 

5. Jumlah Pekerja 

6. Lama Pengamatan 

7. H\lbungan antar 
Pekerja 

8. Kondisi Lapangan 

9. Kondisi Lingkungan 

10. Kestabilan Pekerja 

1L Produktivitas 

• Rata-rata pada tinggi ltn dari slope 

Sumber : Data Lapangan Tahun 200& 

Plesteran Dinding 

Harl L 08.00 W1B s/d 16.00 W1B 
Harl 2. 08.00 wm s/d 16.00 WIB 

7jam 

Harl 1. Luas = 20 m2 
( 4 zak semen ) 

Harl 2. Luas = 12 m2 * (3 zak semen) 

3 orang tukang dan 2 orang pembantu tukang 

7 jam 

Baik 

Baik 

Ce rah 

Stabil 

2,285 . m2 /jam 
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Cara menentukan koefisien man-hour untuk pekerjaan ples1eran dinding adalah 

sebagai berikut: 

Produktivitas-1 jam rata- rata = nilai volume pekerjaan (mean) : nilai durasi 

pengamatan 

= 16 m2 
: 7 jam 

= 2,285 m2 I jam 

Produktivitas I· hari rata - rata = Produktivitas l jam rata - rata x 7 

= 2,285 m2 /jam x 7 

= 16 m2
/ hari 

Upah I hari = Jumlah Tttkang(orang) x Upah Tukang (I hari) + 
. . 

jumlah P~mbantu Tulcaitg (onmg) x Up~ P~mb.Tulcang. 

= 3 orang x Rp. 1-0~000 I hari + 2 orang x Rp. 60.000 

= Rp. 330.000 I hari 
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b. Proyek Pembangunan Gedung Sekolah ( RKB 3 Lokal SDN. 

September 2008 s/d 23 September 2008. 

Tabel 4.8. Hasil Plesteran Dinding 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

Jenis Pekerjaan 

Waktu Pengamatan 

Durasi Pengamatan 

Jumlah Pekerja 

Lama Pengamatan 

Hubungan antar • · 
Pekerfa 

Kondisi Lapangan 

K-0ndisi Lingkungan 

Kestabilan Pekerja 

Produktivitas 

_ Surnber ~~ta 1.:.~~~ !ahun 2008 

Plesteran Dinding 

Harl 1. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Harl 2. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Harl 3. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Hari4. 08.00 WIB s/d.16.00 WIB 

7jam 

-~- l:_l.-1-1'15 = 9 m\ (2 __ ~ ~-~en) 
Harl 2. Luas = 7,5 m ( 1,5 zak semen) 
Hari 3. Luas = 7,5 m2 

( 1,5 zak semen) 
H.nri 4. I:-~ = _70 m2 

_ ( 4 _z.ak ~w~n) 

3 orang tukang, 2 orang pembantu tukang 

7jam 

Baile 

Baile 

Cerah 

Stabil 
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Cara menentukan koefisien man-hour untuk pekerjaan plesteran dinding adalah 

sebagai berikut: 

Produktivitas· l jam rata- rata = nilai volume pekerjaan (mean) :.nilai dunIBi 

pengamatan 

= 11 m2 
: 7 jam 

= 1,571 m2 /jam 

Produktivitas l hari rata- rata = Produktivitas l jam rata- rata x 7 

= 1,714 m2 /jam x 7 

Upah 1 hari = Jumlah Tukang (orang)~ Upah·Tukang (1 hari) + 
. . 

jUIJll~ P~fl1bantu Tu1Girig (orang) x Upah Pefl1b~TUkang• 

- 3 oratlg x Rp. 70.000 I hari + 2-0rang x Rp. 60.-000 

= Rp. 330.000 I hari 
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c. Proyek Pembaegunan Gedung Sekolah ( RKB 3 Lokal SDN. 190105 

Nagasaribu) 

W aktu pengamatan Pekerjaan Plesteran -Dinding ini dilakukan tanggal 27 

Oktober 2008 s/d 30 Oktober 2008. 

Tabel 4.9. Hasil Plesteran Dinding 

1. Jenis Pekerjaan Plesteran Dinding 

2. W aktu Penganuitan Harl ,l. 08.00 WIB s/d 16.00 WJB 
Harl 2. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Harl 3. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 

3. Durasi Pengamatan 7jam 

4. Volume Pekerjaan Ha.'1 l. Luas = 24 m2 
( 5 zak semen ) 

Harl 2. Luas = 9 m2 * ( 2 zak semen ) 
Harl 3. Luas = 24 m2 

( 5 zak semen ) 

5. Jilmlah Pekerja 3 orang tukang, l orang pemba.'ltu tukang 

6. lAlitl~ :P~~gam~~ 7jam 

• 7. Hubungan antar Baik 
Pekerja 

8. Kondisi Lapangan Baik 

9. Kondisi Lingkungan Ce rah 

10. Kestabilan Pekerja Stabil 

11. Produktivitas 2, 714 m2 I jam 

"' Rata- rata tinggi 1,50 m dari slope 

Sumber .; JJata Lapangan Tahun 2008 
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Cara menentukan koefisien man-hour untuk pekerjaan plesteran dinding adalah 

sebagai berikut: 

Produktivitas 1 jam rata - rata = nilai volume pekerjaan (mean) : nilai durasi 

pengamatan 

= 19 m2 
: 7 jam 

= 2,714 m2 /jam 

Produktivitas I hari rata- rata = Produktivitas I jam-rata- rata x 7 

Upah I hari 

= 2,714 m2 /jam x 7 

= 19 m2
/ hari 

= Jumlah Tukang (orang) x Upah Tukang (1 hari) + 

juinlah P~ml>arim Tukari& ( o~ng) x Upah P~mb. Tuka11g. 

= 3 orang x Rp. 75.000 I hari + 1 orang x Rp. 50.000 

= Rp. 325.000 I hari 
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d. Proyek Pembangunan Rumah Tinggal di Sabungan Indah 

Waktu pengamatan Pekerjaan Plesteran Dinding ini dilakukan tanggal 6 

Oktober 2008" s/d 8 Oktober 2008. 

Tabel 4.10. Hasil Plesteran Dinding 

1. Jenis Pekerjaan 

2. Waktu Pengamatan 

3. Durasi Pengamatan. 

4. Voh1me Pek~rj~ 

5. Jumlah Pekerja 

6. Lama Pengamatan 

1. Hubungan antar 
Pekerja 

8. Kondisi Lapangan 

9. ~011~i~i J.:.in.gktitig~ 

10. Kestabilan Pekerja 

11. Produktivitas 

·sumber: Data t,ap~ganTahun 2008 

Plesteran Dinding 

Harl I. os.oo wm s/d 16.00 wm 
Harl 2. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Hari 3. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 

7jam 

Hari 1. Luas = 24 m2 
( 5 zak semen ) 

·Han 2. Luas = 30 m2 
( 6 :zaic semen ) 

Harl 3. Luas = 18 m2 
( 3,5 zak semen) 

3 orang 

7jam 

Baik 

Tanah sirtu, baik clan datar 

Ce rah 

Stabil 

J,42~ m2 I jam 
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Cara menentukan koefisien man-hour untuk pekerjaan plesteran dinding adalah 

sebagai berikut: 

Produktivitas 1 jam rata - rata = nilai volume pekerjaan (mean) : nilai durasi 

pengamatan 

= 24 m2 
: 7 jam 

= 3,428 m2 I jam 

Produktivitas 1 hari rata - rata = Produktivitas l jam rata - rata x 7 

= 3,428 m2 /jam x 7 

= 24 m2
/ bari 

Upah 1 hari = Jumlah Tukang (orang) x Upah Tukang (1 hari)+ 

jumlah Pembantu Tukan.g (orang) x Upah Pemb.Tukang. 

= 3 orang x Rp. 60.000 I hari + l OraJ1g x Rp. 50.000 

= Rp. 230.000 I bari 
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e .. Proyek Pembangunan Rumah Tinggal di Jalan Perintis Kemerdekaan. 

Waktu pengamatan Pekerjaan Plesteran Dinding ini dilakukan tanggal 10 

November 2008 s/d 14 November 2008. 

Tabel 4.11. Hasil Plesteran Dinding 

1. Jenis Pekerjaan 

2. Waktu Pengamatan 

3. Durasi Pengamatan 

4. Vo1_UJl1e Pekerjaan 

5. Jumlah Pekerja 

6. Lama Pengamatan 

7. Hubungan antar 
Pekerja 

8. Kondisi Lapangan 

9. Kondisi Lingkungan 

10. Kestabilan Pekerja 

11. Produktivitas 

Sumber : Data Lapa.'lgan Tahun 2008 

Plesteran Dinding 

Harl 1. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Harl 2. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Harl 3. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 
Harl 4. 08.00 WIB s/d 16.00 WIB 

7jam 

flari LLuas-= 12 m2
( 2;5 zak sem~n) 

Harl 2. Luas = 33 m2 
( 6,5 zak semen ) 

Harl 3. Luas = 9 m2 
( 2 zak semen ) 

Ilari 4._LAAS = l~m2 (_4 za.k semen) 

3 orang 

7jam 

Baik 

Tanah sirtu 

Cerah 

Stab ii 

2,571 m2 I jam 
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Cara menentukan koefisien man-hour untuk pekerjaan plesteran dinding adalah 

sebagai berikut: 

Produktivitas 1 jam rata - rata = nilai volume pekerjaan (mean) : ailai durasi 

pengamatan 

= 18 m2 
: 7 jam 

= 2,571 m2 I jam 

Produktivitas l hari rata - rata =: Produktivitas 1 jam rata - rata x 7 

Upah 1 hari 

= 2,571 m2 /jam x 7 

= 18 m2t hari 

= Jumlah Tukang (orang) x Upah Tukang (1 hari) + 

jU111lah P~m~Cllltu Tukang (offing) x Upah P~b.Tu~~llgi 

= 3 o~g x Rp. 65.000 lhari+ 2 orang x Rp. 50.000 

= Rp. 295.000 I bari 

Dari basil yang telah didapatkan tersebut akan dimasukkan dalam tabel 

~i~cro~ft E~e! dan akal1 didapatkaf1 grafik fungsi l~11ier yan$ menjelaskall 

-~~-~~_n __ l!~ra w~~-~rja G~!!l) .4~?.~!l v.C>!l_l~ P':~rj~,(1p?)1 -~~~ra YC>~l_l~e 

pe1c~rjruui (m2
) dengan upah 1cerja (Rp) dan usia tukang (tahun) dengan 

produkiivitasnya untuk setiap jenis pekerjaan yang diamati. 
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4.2.3 ·Grafik fungsi linier .antara usia. pene;alaman. gaii/ upab dan volume 
. ·········- . • • • • . - ' ' ' - - . : . . . . - , -.• . ., . . • . . : , • , ' .• •.··• ·· , , - ... , · ·c - >: _. , _ _. • . , ,-, ·;:. •:-- . · -· ''" '· ·. · • . ~, ··:•· ... -. _·. -.· _.., 

pekerjaan rata- rata 

a. Pekerjaan Pasaegan Bata 

Tabel 4.12. Hasil Data Pekerjaan Pasangan Bata 
. -

1 SMA 36 6 7 5.0 70000 

2 SMA 28 5 7 8.0 75QOO 

3 SMA 47 7 7 6.0 70000 

4 SMA 29 3 7 5.33 60000 

5 SMA 30 4 7 10.0 65000 

Sumber : nata Lapangan Tahun 2008 

Dari -Oata - data yang ada pada tabel di atas maka didapatkan suatll grafik 

fungsi tinier yang menunjukkan hubungan antara volume rata - rata dengan usia 

tukang, pengalaman tukang dan gaj V upah tukang pada pekerjaan pasangan bata 

sebagai b\..~k'llt: 
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... 

Hub antara Volume Pekerjaan Rata - rata ( m2 ) dengan Gaji/ Upah 
Tukang ( Rp/ Hari ) 

80000 
70000 
60000 
50000 

Gajil Upah 40000 
Tukang per Hari 

30000 
20000 
10000 

0 
5.0 8.0 6.0 5.33 10.0 

Volume Pekerjaan Rata - rata ( m2 ) 

I 11 Hub antara Volume Pekerjaan Rata - rata ( m2) dengan Gaji/ Upah Tukang ( Rp/ Hari) I 

Gambar 4.1. Grafik Hubungan antara Volume Rata- rata dengan Gaji/ Upah Tukang pada 
pekerjaan pasangan bata. 

Hub antara Volume Pekerjaan Rata " rcitl ( m2 ) dengan Pengalaman 
Tukang ( Tahun ) 

Pengalaman 

6 

5 

Tukang ( Tahun ) 3 

~ 

1 
0 

5.0 8.il 6.0 5.33 10.0 
Volume Pekerjaan Rata - rata ( m2) 

fiiJHub antara Volume Pekerjaan Rata - rata ( m2) dengan Pengalaman Tukang ( Tah~~ 

Gani bar 4.2. Grafik Hubungan an~a Volume Rata- rata dengan Pengalaman Tukailg pada 
pekerjaan pasangan bata. 
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1-Ub antara Volurre Pekerjaan Rata - rata ( m2) dengan Usia Tukahg ( Tahun) 

50 
45 
40 
35 

Usla Tukang ( ~ 
Tahun) 

20 
15 
10 
5 
0 

5.0 8.0 6.0 5.33 10.0 

Volume Pekerjaan Rata - rata ( m2) 

j 111-Ub antara Volume Pekerjaan Rata- rata ( m2) dengan Usia Tukang ( Tahuil}J 

Gambar 4.3. Grafik Hubungan antara Volume Rata-rata dengan Usia Tukang pada 
pekerjaan pasangan bata 

b. Pekerjaan Plesteran Diading 

Tabel 4.13. Hasil Data Pekerjaan Plesteran-Dinding 

1 SMA 36 6 7 16.0 

2 SMA 28 5 7 11 .0 

3 SMA 47 7 7 19.0 

4 SMA 38 5 7 24.0 

5 SMA 25 3 7 18.0 

Sumber : Data Lapangan Tahun 2008 
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Dari basil data Pekerjaan Plesteran Dinding didapatkan suatu grafik fungsi 

linier yang menunjukkan hubungan antara volume rata - rata dengan usia tukang, 

pengalaman tukang clan gaji/ upah tukang pada pekerjaan plesteran dinding 

sebagai berikut: 

Hub antara volume pekerjaan rata-rata (m2) dengan gaji/ upah (Rplhari) 

80000 
70000 . 

60000 .· 

Gaji/ Upang 50000 •. -

Tukang per 40000 
hart 300oo 

20000 

10000 

0 
16.0 11.0 19.0 24.0 ·ia.o 

Volume Pekerjaan Rata-rata 

I • Hub antara voiume pekerjaan rata-rata (m2) dengan gaji/ upah_ (Rplhari) ] 

Gambar 4.4. Graflk Hubungan antara Volwne Rata - rat.a dengan Gaji/ Uwh Tukang pada 
pekCrjaan plesteriiri diriding. 
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.,. 

Hub antara Volume Pekerjaan Rata-rata (m2) dengan Pengalaman 
Tukang (tahun) 

7 

6 

5 

Pengalaman 4 

Tukang ( Tzhun ) 3 

2 

0 
16.0 11.0 19.0 24.0 18.0 

Volume Pekerjaan Rata • rata (m2) . 

•Hub antaia lk>lunie Pel<eQaan Rata-rata (ni2) dengan Perigalaman TukanQ (tahuO) I I 

Gambar 4.5. Grafik Hubungan antara Volume Rata- rata dengan Pengalarnart Tukang pada 
p«;kerj8llll plesteran di,iding. 

Hub antara Volurre pekerjaan Rata - rata (rrCZ) ~an Usia Tukang (Tahun) 

50 
45 ·,>~~~~-::-'c-:'--'.7= 
40 
35 
30 llsla Tt1kang ( 25 

Tahun) 
20 
15 
10 
5 
0 

16.0 11.0 19.0 24.0 

Volume Paker]aan ~.~rm ( m2) 

18.0 

I• i-tJb antara Voturre pekerjaan Rata - rata (rrCZ) dengan Usia Tukang (TahunU 

Garn bar 4.6. Gtafik Hubungan antara V olwne Rata - rata deriglin Usia Tukang pada 
p«;~erj8llll ~el1µ1 di@ii:ig. 
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BABV 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

1. Produktivitas setiap tukang berbeda - beda tergantung pada tenaga dan 

keahlian/ pengalaman kerja yang dimiliki tukang dalam menegerjakan 
. -

tugasnya dalam proyek pekerjaan konstruksi. 

2. Nilai produktivitas tukang yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk 

pekerjaan pasangan bata yaitu 0,714 m2 I jam; 1,143 m2 I jam; 3,535 m2 I 

jam; 0,761 m2 /jam; 1,428 m2 /jam clan pada pekerjaan plesteran dinding 

yaitu 2,285 m2 I jam; 1,714 m2 I jam; 2,714 m2 I jam; 3,428 m2 I jam; 2,571 

m2 /jam. 

3. Produktivitas tukang dipengaruhi oleh . usia tukang, pendidikan, 

pengalaman, volume pekerjaan, kondisi Iapangan, keadaan lingkungan dan 

efektivitas jam kerjanya. 

4. Produktivitas dan Efektivitas tukang akan menurun pada saat menjelang 

sore, hal ini disebabkan karena para tukang sudah merasa lelah, jenuh, 

ingin pulang ke rumah untuk istirahat serta tidak adanya pengawasan 

selama efektivitas jam kerja yang seharusnya yaitu 7 jam. 
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